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Abstract

Background: In 2012 WHO stated that Stroke is one of two

leading cause of death in the world. There are seve ral risk
factors that are associated with stroke and one of those is
smoking. Smoking doubled the risk of stroke and Ind onesia
has 29,2% of daily tobacco smoking and 34,8% of cur rent
tobacco smoking among its population. Therefore, th is is a
serious issue in Indonesia and a further study is n eeded to

be carried out.

Aim To discover the prevalence of smoking in stroke

patients including its detailed habits.

Met hod: This study is a descriptive study which does not

require any hypothetical or analytical test. In thi s study,
we will classify the patients based on the gender, age, and
smoking category (smoker and non smoker). Then, we will

measure the prevalence (percentage) of each results

Resul t: From 20 stroke patients that were treated in Dr.

Sardjito Hospital, 8 are smokers and 12 are non-smo kers.
From 8 smokers, 2 patients are still smoking active ly and 6
are ex-smokers. Average smoking frequency of active smokers
are 17 sticks of cigarettes per day. From the ex-sm okers
category, 33% had stop smoking for 2 — 10 years whi le 67%
for >10 years. In non — smokers, 25% are passive sm okers and
75% are non-passive smokers. Based on all of the st roke
patients, the highest frequency of stroke is in age range 56
— 60, while in non smokers group is 51 — 55, and sm okers

group is 56 — 60.

Concl usi on: Prevalence of male stroke patiens is higher than

female. 40% of stroke patients are smokers. Prevale nce of
non passive smokers stroke patients are higher than passive
smokers, while prevalence of ex-smokers stroke pati ents is
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higher than active smokers. More than half of ex-sm okers

stroke patients have stop smoking more than 10 year S.
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Lat ar Bel akang: Pada tahun 2012 WHO menyatakan bahwa stroke
adalah salah satu dari 2 penyebab kematian terbesar di dunia.
Ada beberapa faktor resiko yang berasosiasi dengan stroke dan
salah satunya dalah merokok. Merokok menggandakan r esiko
terjadinya stroke dan Indonesia memiliki 29,2% pero kok sehari
— hari dan 29,2% perokok aktif dari jumlah keseluru han
populasi penduduk. Oleh karena itu, hal ini merupak an isu
penting di Indonesia, dan studi lebih lanjut harus
dilaksanakan.
Tuj uan: Studi ini dilakukan untuk menemukan prevalensi me rokok
pada penderita stroke, termasuk detail mengenai keb iasaan
merokok tersebut.
Met ode: Studi ini merupakan studi deskriptif yang mana tida k
membutuhkan tes hipotesis dan tes analisis. Dalam s tudi ini
kami akan mengklasifikasi pasien stroke berdasarkan jenis
kelamin, wusia, dan Kkategori merokok (perokok dan bukan
perokok). Kemudian kami akan menghitung prevalensi dari setiap
hasil.
Hasi | : Dari 20 pasien yang dirawat di RSUP Dr. Sardjito, 8
orang adalah perokok dan 12 adalah bukan perokok. D ari 8 orang
yang merokok, 2 orang masih aktif merokok dan 6 ora ng adalah
mantan perokok. Rata — rata frekuensi merokok pada pasien
yang masih aktif merokok adalah 17 batang rokok/har I. Di
kelompok mantan perokok, 33% sudah berhenti merokok selama 2 —
10 tahun dan 67% sudah berhenti merokok lebih dari 10 tahun.
Di kelompok bukan perokok, 25% adalah perokok pasif dan 75%
adalah bukan perokok sama sekali (aktif maupun pasi f).
Berdasarkan seluruh pasien stroke, jumlah tertinggi pasien
stroke ditemukan pada jarak usia 56 — 60 tahun, di mana jumlah
tertinggi pasien stroke yang tidak merokok adalah p ada jarak
usia 51 — 55 tahun dan pasien merokok adalah 56 — 6 0 tahun.
Konkl usi : Prevalensi perokok pria lebih tinggi dari wanita, d [
mana 40% dari pasien stroke adalah perokok. Prevaen si pasien
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sttoke’Yang tidak merokok sama sekali lebih tinggi dari pasien
stroke yang merupakan perokok pasif, dan prevalensi pasien
stroke yang mantan perokok lebih tinggi dari pasien stroke
yang masih merokok secara aktif. Lebih dari separuh dari
dari 10

jumlah mantan perokok sudah berhenti merokok lebih

tahun.





